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PENGARUH RANCANGAN BARISAN DAN PERIODE PANGKAS TERHADAPBIOMASA DAN HASIL UNSUR HARA TITONIA (Tithonia diversifolia) PADAULTISOL
Asmar, Oktanis Emalinda, Dicky Hadi Vendra
ABSTRACT
A field research about cultivating tithonia (Tithonia divesifolia) was aimed to determinethe best row design and trimming period to produce high biomass and nutrient content oftithonia in Ultisol. The research was conducted in Andalas University Experiment Station andLaboratory of Research Center for Utilization of Nuclear Science and Technology (P3IN)Universitas Andalas Limau Manis Padang. The research consisted of 2 factors, row design fortithonia cultivation at farming site (R) (R1=alley fence, 1 m width times 5 m distance; R2 = 1 mwidth as a fence for farming site 10 m x 10 m area) as the main plot and trim period (U)(U1=trimming every 2 month, U2=trimming every 4 months), at 3 blocks The results showedthat both row designs gave the same performance in terms of producing biomass and plantnutrients (N,P,K,Ca,Mg). The best trimming period was found under U1. Tithonia cultivationas R1 combined with trimming period (U1) yielded approximately 2.2 ton dry matter/ha, 62.82kg N/ha; 17.67 kg P/ha; 81.06 kg K/ha 13.35 kg Ca/ha and 5.47kg Mg/ha. Both row designswith trimming period every 2 months could be recommended to cultivate tithonia in Ultisol.
Key Words: Tithonia diversifolia cultivation, trim period, Ultisol
PENDAHULUAN
Tanah merupakan media tumbuhtanaman yang utama dan perlu mendapatkanperhatian, terutama mengenai kesuburannyakarena akan mempengaruhi tingkatproduktivitasnya. Menurut Soepraptohardjo(1978), di Indonesia umumnya tanah yangdijadikan persawahan dan usaha pertanianlahan kering berasal dari tanah Alluvial(Entisol), Latosol (Oxisol), Podzolik (Ultisol)dan Andosol. Diantara tanah tersebut Ultisolmempunyai penyebaran yang paling luas,yaitu sekitar 45,8 juta hektar yang tersebardi Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, danIrian Jaya (Subagyo, Suharta, dan Siswanto,2000). Menurut Hardjowigeno (2003),Ultisol memiliki masalah tingkat kesuburanyang rendah seperti reaksi yang masam,miskin bahan organik serta kejenuhan Alyang tinggi. Untuk mengatasi masalahtersebut diperlukan penambahan kapuruntuk mengurangi kemasaman tanah danpenggunaan pupuk buatan yang banyak.Tindakan ini diharapkan dapat memperbaikisifat fisik, kimia, dan biologi tanah agarpertumbuhan tanaman optimal. Penambahanpupuk buatan yang terus menerusmembutuhkan biaya yang besar karena
harga pupuk buatan yang cenderung terusnaik dari tahun ke tahun.Mulai tahun 1996, harga pupuk Ureadan KCl meningkat tajam. Harga pupukUrea/kg berturut-turut dari tahun 1996sampai 2002 adalah Rp 477,-/kg (1996), Rp654,-/kg (1997), Rp 1100,-/kg (1998), Rp1100,-/kg (1999), Rp 1150,-/kg (2000), Rp1150,-/kg (2001), Rp 1150,-/kg (2002).Harga pupuk KCl/kg pada tahun 1996sebanyak Rp 550,-/kg, pada tahun 2001menjadi Rp 1575,-/kg dan meningkat lagimenjadi Rp 1610,-/kg pada tahun 2002(Harian Kompas,1996 ; Singgalang, 1996 ;BPS, 2000 ; Toko Saprotan ; Hasilwawancara dengan PT PUSRI, 2002, citGusmini, 2003). Yumna (2006), menyatakanbahwa pada tahun 2003 harga Urea/kg sudahmencapai Rp1500,-/kg. Bibowo (2005),melaporkan ditingkat pengecer di kotaPadang pada tahun 2004 harga Urea Rp1500,-/kg, sedangkan harga KCl Rp 2400,-/kg Pada tahun 2006 ditingkat pengecer dikota Padang harga Urea Rp 2200,-/kg danKCl Rp 3200,-/kg.Melihat banyaknya tantangan yangdihadapi, maka berbagai metoda untukmengurangi pemakaian pupuk buatan tanpamengurangi produksi perlu dicari, misalnya
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dengan penggunaan pupuk hijau. Pupukhijau merupakan tanaman atau bagiantanaman yang masih muda yangdibenamkan ke dalam tanah dengan tujuandapat meningkatkan ketersediaan bahanorganik dan unsur hara bagi pertumbuhandan perkembangan tanaman yang akandiusahakan (Sarief, 1986).Tanaman pupuk hijau yang umumdigunakan adalah dari famili leguminoceaeatau legume. Akan tetapi Hakim, et al(1994), menyatakan bahwa tanaman legumtidak selalu berhasil tumbuh baik padatanah – tanah miskin unsur hara dengankesuburan tanah yang rendah sehingga tidakmenghasilkan pertumbuhan yang baik danproduk biomass yang tinggi. Berbedadengan tanaman titonia (Tithoniadiversifolia) atau bunga matahari Mexicodapat tumbuh disembarang tempat dan jenistanah (Hakim, 2001)Titonia merupakan salah satu tanamansemak atau gulma yang berpotensi sebagaipupuk hijau, karena mengandung N dan Kyang cukup tinggi Titonia berasal dariMexico dan sekarang telah tersebar luas didaerah tropik basah dan sub humid diAmerika Tengah dan Selatan serta Afrikadan Asia (Sonke, 1997 cit Hakim, 2001)Daun tithonia kering mengandung hara yangtinggi yaitu sekitar 3,5 % N, 0,37 % P, dan4,1% K Sebagai tanaman pagar titonia dapatmenghasilkan 1 kg bahan kering/meter/tahun. Biomasa titonia mudah diuraikansehingga efektif untuk sumber N dan K(Sonke, 1997 cit Hakim 2001). Di Indonesiatitonia belum populer dimanfaatkan danbelum ditemukan literatur yang memuatinformasi lengkap tentang tumbuhan ini. DiSumatera Barat titonia tumbuh sebagaisemak di pinggiran jalan dan belumdimanfaatkan sebagai pupuk hijau (Hakim,2002).Dari hasil penelitian Hakim, et al.(2003) diketahui bahwa titonia dapatmensubsitusi 25 – 50% N, K pupuk buatanuntuk tanaman cabai, tomat, dan jahe.Bahkan hasil penelitian Fidorova (2003)menyatakan bahwa pertumbuhan jagungyang diberi 100% N titonia tumbuh lebihbaik dari pada yang diberi 100% N dari Urea.Hakim (2001), menyatakan bahwajika titonia dibudidayakan sebagai pagar
keliling kebun pada lahan satu hektardengan lebar satu meter, maka akandihasilkan sekitar 3680 kg bahan segar, atau700 kg bahan kering/ha/tahun. Jika titoniadijadikan pagar lorong dengan jarak pagar10 m, maka dalam 1 ha akan terdapat 11baris (1100 m),maka akan diperoleh sekitar10 ton titonia segar, atau sekitar 2 ton titoniakering per tahun. Bila 1/3 luas lahan(3300m2 ) ditanami titonia yang akandigunakan untuk memupuk 2/3 lahan usahatani, maka akan dihasilkan sekitar 30 tonbobot basah atau sekitar 6 ton bahan kering.Dari hasil penelitian budidaya tithonia dalampot, Zamora (2004) melaporkan bahwabahan perbanyakan titonia dengan stekbatang menghasilkan bobot segar tertinggi,yaitu sebanyak 159,8 gpot –1 dan bobotkering sebanyak 32,76 gpot-1. Ia jugamenemukan bahwa periode pangkas empatbulan adalah terbaik dan menghasilkanbobot segar sebanyak 169,57 gpot –1 danbobot kering sebanyak 37,04 gpot –1. Akantetapi percobaan ini masih dalam bentukpercobaan pot, sehingga perlu diuji dalambentuk percobaan lapangan. Hasil penelitianDeswita (2004) menyatakan bahwa jaraktanam titonia yang terbaik adalah 50 cm x50 cm dengan input pupuk pada awal tanamsebanyak 10 g N + 1 g P + 10 g K + 0,5 gMg + 2 kg pukan/m2.Berdasarkan hasil - hasil penelitiantersebut dapat disimpulkan bahwa biasanyatitonia dapat diperbanyak dengan stekbatang, jarak tanam 50 cm x 50 cm dandiberi pupuk. Akan tetapi seperti apa patron(rancangan barisan) penanamannya dilapangan, sehingga mudah diangkut kelokasi usaha tani, dan menghasilkan biomasayang tinggi, masih perlu dikaji. Apakahtitonia akan ditanam sebagai pagar kebunyang membatasi luas lahan setiap 10 m x 10m, atau ditanam sebagai pagar lorongdengan jarak lorong 5 meter adalahpertanyaan yang perlu dijawab melaluipenelitian. Walaupun periode pangkas yangtepat menurut Zamora (2004) adalah tiap 4bulan, tetapi apakah hal yang sama jugaakan ditemukan di lapangan. Oleh karenaitu periode pangkas titonia pada budidaya dilapangan masih perlu diteliti.Berdasarkan masalah dan informasiyang telah dikemukakan di atas, maka
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penulis telah melakukan penelitian denganjudul “ Pengaruh Rancangan Barisan danPeriode Pangkas Terhadap Biomasa danHasil Unsur Hara Titonia (Tithoniadiversifolia) Pada Ultisol “. Tujuanpenelitian ini adalah untuk mengetahuirancangan barisan dan periode pangkas yangtepat untuk budidaya titonia di lapangan,sehingga diperoleh biomassa dan kandunganunsur hara tithonia yang tinggi pada Ultisol.Hasil penelitian ini diharapkan akanbermanfaat dalam menyusun pedomanteknik budidaya titonia di lapangan,sehingga diperoleh biomasa dan kandunganunsur hara yang tinggi pada Ultisol.
BAHAN DANMETODA
Penelitian ini telah dilaksanakan diKebun Percobaan Fakultas PeternakanUniversitas Andalas Padang dari bulanOktober 2004 sampai Maret 2005. Analisistanah dan tanaman telah dilaksanakandilaboratorium P3IN Universitas AndalasPadang. Bahan yang digunakan dalampenelitian ini adalah bahan perbanyakantitonia berupa stek batang yang diambil dariSicincin. Tanah yang digunakan adalahUltisol yang berada di Kebun PercobaanFakultas Peternakan Universitas AndalasPadang. Pupuk kandang, pupuk Urea, KCl,TSP dan Kiserit digunakan sebagai pupukdasar. Rancangan percobaan yang digunakandalam penelitian ini adalah faktorial 2x2 yangditempatkan secara petak terbagi dengan tigakelompok (K). Petak utama adalahrancangan barisan tithonia (R) yang terdiriatas dua taraf yaitu; R1 = baris tanam pagarlorong lebar 1 meter jarak 5 meter, R2 =baris tanam lebar 1 meter pagar kebun luaslahan 10 m x 10 m. Sedangkan anak petakyaitu umur pangkas (U) yang terdiri atas 2taraf yaitu U1 = setiap 2 bulan, U2 = setiap4 bulan.Tanah untuk pembibitan titoniadiambil dari Kebun Percobaan FakultasPeternakan Limau Manis secara bulkkomposit dengan kedalaman 0 – 20 cm(lapisan olah). Tanah ini dikering-anginkankemudian dilakukan pemecahan bongkahantanah sehingga menjadi lebih halus. Setelahpemecahan bongkahan kemudian tanah
dicampur dengan pupuk kandang denganperbandingan 3 : 1 dan dimasukkan kedalam polybag ukuran 1 kg. Kemudianpolybag yang telah berisi campuran tanahdan pupuk kandang tersebut disiram sampaikapasitas lapang dan diinkubasikan selamaseminggu.Bahan perbanyakan titonia yang telahdigunakan diambil dari Sicincin Batangtitonia dipotong-potong dari pangkal batangsampai ujung daun yang mati, kurang lebih30 cm dari pangkal batang. Batang titoniayang diambil tidak terlalu tua dan juga tidakterlalu muda, tujuannya agar tithonia yangakan dijadikan stek tidak terlalu mengayukarena sudah tua dan batang tithonia tidakterlalu lunak karena masih muda.Selanjutnya dipotong-potong sekitar 25 cmatau 4 mata tunas. Berdasarkan luas lahanyang akan ditanami seluruhnya 560 m2 dantiap m2 terdapat 4 tanaman, maka untukpercobaan ini dibutuhkan sebanyak 2240stek tithonia. Batang titonia yang telahdipotong-potong sepanjang 25 cm tersebut,bagian pangkalnya dilumuri dengan RootoneF untuk meransang pertumbuhan akarnya,kemudian ditusukan ke dalam tanah sekitar10 cm terbenam. Stek yang tidak tumbuhdilakukan penyisipan.Lahan yang telah digunakan dilapangan bertempat di Kebun PercobaanFakultas Peternakan Universitas AndalasPadang. Lahan disiapkan sebagai perlakuanrancangan barisan. Jarak tanam yangdigunakan untuk tithonia dalam penelitian ini,yaitu jarak tanam 50 cm x 50 cm dan inputpupuk sebanyak 10 g N + 1 g P + 10 g K + 1g Mg + 1 kg pukand\m2. Jumlah pupuktersebut sama dengan 22,22 g Urea, 2,5g TSP,10 g KCL, 6,25 g Kiserit. Oleh karena setiap1 m2 terdapat 4 tanaman, maka setiap lubangtanam mendapat pupuk sebanyak 5,55 g Urea,0,625 g TSP, 2,5 g KCL, dan 1,56 g Kiserit.Jarak tanam dan takaran pupuk didasarkanhasil penelitian Deswita (2004).Pemindahan bibit dilakukan setelahbibit berumur 30 hari atau mempunyai daunsekitar 4-5 helai, dengan cara sebagaiberikut: Polybag dibuka dengan silet danmedia tempat melekatnya akar harusdipertahankan jangan sampai pecah.Kemudian bibit ditanam kedalam lobangtanam yang telah dipersiapkan dan diberi
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pupuk di lapangan. Pembenaman dilakukansebatas leher akar, kemudian tanah sekitarbibit dipadatkan.Panen atau pemangkasan dilakukansesuai dengan periode pangkasnya yaituperiode pangkas pertama (U1) dipangkassetelah tumbuh selama dua bulan,sedangkan periode pangkas kedua (U2)dipangkas setelah berumur empat bulan.Pemangkasan dilakukan dengan caramemotong batang tithonia tersebut diatasdaun yang telah mati. Hasil pangkasantersebut dinamakan hasil biomasa segar dandikeringkan sebagai hasil biomasa kering.Selanjutnya dianalisis kadar haranya sebagaidasar untuk menghitung hasil hara titonia.Analisis tanah dilakukan setelahdiberi perlakuan meliputi analisa nilai pHtanah dengan H2O (1 : 1) dan KCl (1 : 1)diukur dengan pH meter, jumlah Al – dddengan metoda Volumetri yang diekstrakdengan 1 N KCl. Kandungan N total diukurdengan metoda Kjehdahl, kadar K – dd denganamonium asetat pH 7 diukur dengan Flamephotometer serta kadar P tersedia ditentukandengan metoda Bray II C-organik denganmetoda Walkley dan Black. Pengambilansampel tanah dilakukan setelah dilakukanpemangkasan.Parameter tanaman yang telah diamatiberupa: (1) Jumlah cabang/rumpun/periodepangkas, (2) Jumlah daun/rumpun/periodepangkas, (3) Bobot segar dan bobotkering/periode pangkas, (4) Kadar dan hasilN, P, K, Ca dan Mg.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sifat Kimia TanahHasil analisis berbagai ciri kimiatanah setelah pemangkasan I dan II disajikan dalam (Tabel 1). Pada Tabel 1 dapatdilihat bahwa pada tanah yang periodepangkas (U) pada masing-masing rancanganbarisan(R) berdasarkan kriteria, dapatdinyatakan bahwa kandungan N-total beradapada kisaran sedang, P-tersedia dari rendahsampai sedang, K-dd rendah sampai sedang
dan C-organik rendah sampai sedang. DariTabel 1 dapat dilihat bahwa pH tanah beradapada kisaran sangat masam sampai masam.Tanah ini tergolong pada Ultisolatau tanah yang telah berkembang lanjut.Nilai pH tanah pada penelitian ini yangberkisar dari sangat masam sampai masamdisebabkan terjadinya hidrolisis Al yangmenghasilkan ion H. Di samping itu, ion Hterjerap juga merupakan sumber ion Hdalam tanah masam. Hakim et al (1986)menyatakan ion H yang terjerap pada koloidhumus masam dan pada muatan permanentkoloid liat dapat dipertukarkan, sehinggaberada dalam keadaan seimbang dalamlarutan tanah yang menyebabkan pH larutantanah menjadi rendah.Pada Tablel 1 dapat diketahuikandungan N-total tanah berada padakisaran sedang. Perlakuan rancangan baristanam dan periode pangkas memberipengaruh pada N-total tanah, perlakuanpagar lorong jarak 5 m meningkatkankandungan N sebesar 0,093% dari 0,280%pada periode pangkas 2 bulan (U1) menjadi0,373% pada periode pangkas 4 bulan (U2).Peningkatan ini diduga karena adanya residupupuk N dari penelitian terdahulu dan jugaoleh sumbangan unsur hara dari pupukkandang yang telah terdekomposisi olehmikroorganisme serta berasal dari gugurandaun titonia. Namun demikian, padaperlakuan pagar kebun 10 m x 10 m terjadipenurunan kandungan N sebesar 0.101%dari 0.336% pada periode pangkas 2 bulan(U1) menjadi 0.235% pada periode pangkas4 bulan (U2). Hal ini diduga karena adanyaketidak-seimbangan hara dalam tanah dankehilangan akibat pencucian. Syarief (1986)menyampaikan bahwa nitrat sangat mudahlarut dalam air dan bila tidak dipergunakanoleh jasad renik atau tanaman tingkat tinggiakan hilang akibat tercuci.Perbedaan periode pangkasberpengaruh pada P tersedia tanah pada(Tablel 1) memperlihatkan adanyapenurunan P tersedia tanah, baik pada pagarlorong jarak 5 m maupun pada pagar kebun
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Tablel 1. Analisis berbagai ciri kimia tanah setelah pemangkasan 2 bulan dan 4 bulan
















12,75Keterangan : sm : sangat masamm : masamsd : sedangr : rendahR1 : pagar lorong lebar 1 m jarak 5 m pada luas lahan 20 m x 20 mR2 : pagar kebun lebar 1 m petak 10 m x 10 m pada luas lahan 20m x 20 m U1 : periode pangkas 2 bulanU2 : periode pangkas 4 bulan
10m x 10m. Penurunan P tersedia tanahpada pagar lorong jarak 5 m sebesar2,192% dari 14,165% pada periode pangkas2 bulan (U1) menjadi 11,973% padaperiode pangkas 4 bulan. Penurunan inididuga akibat tidak dilakukannyapemupukan lanjutan, dimana hanyadilakukan pada awal penanaman dan hasiltithonia tidak dikembalikan lagi ke arealtanam tithonia namun digunakan untukperlakuan lainnya. Selain itu pH tanah jugamempengaruhi ketersediaan P didalamtanah, pada penelitian ini pH tanah beradapada kisaran sangat masam sampai masam.Menurut Hakim et al (1986)ketersediaan P dipengaruhi sangat nyataoleh pH, pada pH masam ion P akan mudahbersenyawa dengan Al, Fe, atau Mn yangakan membentuk senyawa tidak larut yangakan membuat P tidak tersedia bagitanaman. Hasil analisis K-dd menunjukkanadanya kecenderungan penurunankandungan K-dd tanah seiring denganperpanjangan periode pangkas. Kehilanganini diduga disebabkan oleh terangkuttanaman. Menurut Hakim et al (1986)kehilangan kalium akibat terangkuttanaman adalah besar, apalagi bila seluruhbagian tanaman diangkut dari lapangan.
Pada penelitian ini hasil pemangkasantitonia digunakan untuk perlakuanpenelitian lainnya.Berdasarkan hasil penelitian pada(Tablel 1) menurut Rosmarkam danYuwono (2002), ternyata Al-dd beradapada kisaran sangat rendah. Padaperlakuan pagar lorong (R1) terjadipenurunan sebesar 1 me/100 g dari periodepangkas 2 bulan ke 4 bulan, sedangkanpada perlakuan pagar kebun (R2) terjadikenaikan Al-dd sebesar 1,75 me/100 g dariperiode pangkas 2 bulan ke 4 bulanRendahnya kandungan Al-dd pada tanahUltisol sangat dipengaruhi oleh pH tanah.Menurut Hakim et al (1986) pada pH tanahyang rendah, Al menjadi sangat mudahlarut dalam tanah dan akan menjadi racunbagi tanaman. Keracunan Al menyebabkanterganggunya pertumbuhan akar baikmorfologi maupun fisiologinya yang padaakhirnya akan mengganggu serapan haratanaman.Pertumbuhan Tithonia diversifoliaDari analisis ragam dapatdinyatakan bahwa rancangan barisan tidakberpengaruh nyata terhadap parametertanaman yang dianalisis. Sedangkanperiode pangkas berpengaruh nyata pada
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jumlah cabang, jumlah daun, bobot segardan kering serta hasil N, P, K, Ca dan Mgtitonia. Dari pengamatan lapangandidapatkan fakta bahwa pertumbuhan titoniadi lapangan sangat bagus, ini dapat dilihatpada Gambar 1. Titonia yangdibudidayakan dengan perlakuan pagarlorong jarak 5 m dan pagar kebun 10 m x 10m memperlihatkan pertumbuhan yang baik.Pada Gambar 1 terlihat bahwa padaperiode pangkas 2 bulan, belum ada bunga
yang mekar (Gambar 1A dan 1B), namunpada periode pangkas 4 bulan, bunga sudahmekar (Gambar 1C). Hakim dan Agustian(2005), melaporkan setelah satu tahunpengamatan, berdasarkan hasil bahan kering,serta unsur hara yang dihasilkan dari titoniaadalah tanaman yang mempunyaikeistimewaan dalam menyerap unsur haradan pertumbuhan, meskipun tidakmempunyai bintil akar seperti tanamanlegum.
Gambar 1. Pertumbuhan titonia umur 2 bulan pada Ultisol Limau Manis Padang, berdasarkan rancanganbaris tanam pagar lorong berjarak 5 m (A), pagar kebun 10mx10m (B), dan ketika berumur 4 bulan (C)Pada penelitian ini sampel tanamandiambil sebanyak 1 m2 dan kemudiandikonversikan dengan satuan hektar. Padaperlakuan pagar lorong jarak 5 m (R1)didapatkan 20 baris dalam 1 ha (20 barisvertikal ha-1 = 2000 m-2) sedangkan padaperlakuan pagar keliling kebun 10m x 10mdidapatkan 10 baris horizontal dan 10 barisvertikal (10 baris horizontal dan 10 barisvertikal ha-1 = 1900 m-2).
Biomasa Tithonia diversifoliaDari analisis ragam dapatdinyatakan bahwa pola baris tanam tidakberpengaruh nyata dalam meningkatkanjumlah cabang, tapi dipengaruhi secaranyata oleh periode pangkas (Tablel 2).Rancangan baris pagar kebun 10 m x 10 m,berbeda tidak nyata dengan rancangan barispagar lorong jarak 5 m. Sedangkan periodepangkas 2 bulan (U1) berbeda nyata denganperiode pangkas 4 bulan (U2).Pada (Tablel 2) memperlihatkanbahwa pagar lorong jarak 5 m meningkatkanjumlah cabang secara tidak nyata sebesar67.00 cabang/rumpun dibanding pagarkebun 10m x 10m yang hanya 58.99cabang/rumpun. Pengaruh periode pangkasterhadap jumlah cabang secara nyatameningkatkan jumlah cabang/rumpun. Pada
periode pangkas 2 bulan jumlah cabangtitonia hanya 39.33 cabang/rumpun Iniberbeda nyata sebesar 47.33 cabang/rumpundibandingkan dengan periode pangkas 4bulan yang berjumlah 86.66 cabang/rumpun.Perbedaan jumlah cabang/rumpunini terjadi karena adanya perpanjanganperiode pangkas dari 2 bulan ke 4 bulan,dimana pada periode pangkas 2 bulan terjadi2 kali pemangkasan sehingga cabang titoniayang baru dipangkas baru mulai tumbuhdibandingkan dengan umur pangkas 4 bulanyang telah mengalami pertumbuhan yanglebih lama. Titonia yang berumur 4 bulanini berdasarkan pengamatan di lapanganbatangnya rebah akibat kuntum bunga yanglebat dan daun kecil-kecil yang banyak.Pada periode pangkas 4 bulan, sebagianbesar daun bawah dan sebagian bunga sudahmongering, tunas dan daun baru muncul dariketiak daun yang sudah mati itu Daun yangjatuh di sekitar batang akan melapuk danmeningkatkan kesuburan tanah yangterdapat dibawahnya. Apabila lahan yangditumbuhi titonia dalam waktu yang cukuplama diolah untuk diusahakan, maka akandiperoleh pertumbuhan yang bagus dan hasilyang tinggi. Dengan sifat seperti itu titoniaberpotensi besar untuk dijadikan tanamanpionir pada program rehabilitasi lahan kritis
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atau reboisasi tahap awal (Hakim danAgustian, 2005).Deswita (2005) menemukan bahwatitonia yang ditanam dilapanganmenghasilkan jumlah cabang titonia rata-rata 57.87 cabang/rumpun. Sedangkandalam penelitian lapangan ini rata-ratajumlah cabang titonia 39.33 cabang/rumpunpada periode pangkas 2 bulan dan 86.66cabang/rumpun pada periode pangkas 4bulan atau rata-rata jumlah cabang titonia62.99 cabang/rumpun. Terjadinya perbedaanini diduga adanya perbedaan dalam periodepangkas, dimana periode pangkas yangdilakukan oleh Deswita (2005) adalahperiode pangkas 2 bulan selama 4 bulan.sehingga didapatkan dua kali pemangkasan.Dari analisis ragam diketahui bahwarancangan baris tanam tidak berpengaruhnyata dalam meningkatkan jumlah daun.Tablel 2 menyatakan bahwa jumlah daunpada periode pangkas 4 bulan lebih tinggisecara nyata (270 lembar) di banding jumlahdaun pada periode pangkas 2 bulan.
Pada Tablel 2 terlihat bahwa darisudut rancangan baris tanam, secara umumpagar kebun 10 m x 10 m menghasilkanjumlah daun terbanyak (338 helai/rumpun).Jumlah daun tersebut sebanyak 12 helailebih banyak dari pagar lorong yang hanyasekitar 326 helai/rumpun, tetapi tidakberbeda nyata. Sedangkan bila ditinjau darisegi periode pangkas. pemangkasan yangdilakukan setelah 4 bulan menghasilkanjumlah daun terbanyak dibanding periodepangkas 2 bulan. Dari (Tablel 2) dapatdijelaskan bahwa jumlah daun berbeda nyatasebanyak 197 helai/rumpun pada periodepangkas 2 bulan. dan sebanyak 466.666helai/rumpun pada periode pangkas 4 bulan.Berdasarkan data dalam Tablel 2 maka dapatdisimpulkan bahwa periode pangkas yangterbaik dalam jumlah cabang dan daunterbanyak adalah periode pangkas 4 bulanyaitu sebanyak 87 cabang/rumpun dan 467helai/rumpun.
Tablel 2 Pengaruh rancangan baris dan periode pangkas terhadap jumlah cabang Titoniaselama 4 bulan pengamatan pada Ultisol Limau Manis, PadangPerlakuan Jumlah cabang(cabang/rumpun) Jumlah daun(helai/rumpun)Rancangan baris tanam (R)Pagar lorong jarak 5 m (R1) 67.00 a 325.75 aPagar kebun 10m x 10m (R2) 58.99 a 337.67 aKK (R) = 6.14 % 6.81 %Periode Pangkas (U)Periode pangkas 2 bulan (U1) 39.33 b 196.75 bPeriode pangkas 4 bulan (U2) 86.66 a 466.67 aKK (U) = 6.88 % 18.27%Angka – angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidaknyata menurut BNT pada taraf 5 %
Biomasa Tithonia diversifoliaDari analisis ragam diketahui bahwarancangan baris tanam dan periode pangkastidak berpengaruh nyata terhadap bobotsegar titonia. Hasil biomasa segar untukpemangkasan 2 bulan adalah total untuk 2kali pemangkasan. sedangkan periodepangkas 4 bulan untuk 1 kali pangkas(Tablel 3) memperlihatkan bahwa rancanganbaris tanam pagar lorong jarak 5 m danpagar kebun 10m x 10m sama baiknyadalam menghasilkan bobot segar. Ditinjaudari periode pangkas 2 dan 4 bulan juga
sama baiknya dalam menghasilkan bobotsegar titonia.Pada (Tablel 3) dapat dinyatakanbahwa pada perlakuan pagar lorong jarak 5m mencapai hasil bobot segar titonia sebesar12.223 ton ha -1. Sebaliknya pada pagarkebun 10m x 10m hanya mencapai hasilbobot segar sebanyak 10.268 ton ha -1 namuntidak berbeda nyata.Pada Tablel 3 diketahui perpanjanganperiode pangkas cenderung meningkatkanbobot segar titonia. Dengan diperpanjangnyaperiode pangkas dari 2 bulan ke 4 bulanmampu meningkatkan bobot segar tanaman
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secara tidak nyata (10.95 ton/ha) padaperiode pangkas 2 bulan dan (11.55 ton/ha)pada periode pangkas 4 bulan.Kecendrungan meningkatnya bobot segartitonia dengan semakin diperpanjang nyaperiode pangkas, disebabkan oleh mulaimengayunya batang bagian bawah titoniapada periode pangkas 4 bulan. Hal iniseiring dengan pendapat Hakim dan
Agustian (2003) yang mengemukakanbahwa umur pangkas 4 bulan menghasilkanbiomasa dan unsur hara lebih tinggi. Namunbiomassa yang lebih besar pada periodepangkas 4 bulan disebabkan oleh karenabatang bawah yang sudah agak keras danagak sukar melapuk, sedangkan bagianatasnya sudah mulai berbunga.
Tablel 3. Pengaruh rancangan baris dan periode pangkas terhadap bobot segar dan keringTitonia selama 4 bulan pengamatan pada Ultisol Limau Manis. PadangPerlakuan Bobot segar(ton/ha) Bobot kering(ton/ha)Rancangan baris tanam (R)Pagar lorong jarak 5 m (R1) 12.223 a 2.19 aPagar kebun 10m x 10m (R2) 10.268 a 1.96 aKK (R) = 36.29% 8.50 %Periode Pangkas (U)Periode pangkas 2 bulan (U1) 10.947 a 2.24 aPeriode pangkas 4 bulan (U2) 11.545 a 1.91 aKK (U) = 33.88 % 15.37 %Angka – angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidaknyata menurut BNT pada taraf 5 %
Hakim dan Agustian (2003)menemukan bahwa titonia yang tumbuhalami di lapangan rata-rata bobot segarnya3,28 kg/m2. Sedangkan dalam penelitian inirata-rata bobot segarnya bila dikonversikanke dalam kg/m2, pada perlakuan pagarlorong jarak 5 m dan periode pangkas 2bulan adalah 5,52 kg/m2 dan sebesar 6,70kg/m2 pada periode pangkas 4 bulan.Namun pada perlakuan pagar kebun 10 m x10 m terjadi penurunan bobot segar rata-ratadari 5,71 kg/m2 pada periode pangkas 2bulan menjadi 5,10 kg/m2 pada pangkasan 4bulan. Hal ini mungkin disebabkan olehkesuburan tanahnya dan juga perbedaanumur titonia. Bila dibandingkan denganhasil penelitian pot oleh Zamora (2004),melaporkan bahwa rata-rata bobot segartitonia 1,29 kg/m2, maka hasil penelitian inilebih besar.Secara umum tampaknya pagar lorongjarak 5 m memberikan biomasa keringtertinggi (2,19 ton ha-1). Hasil tersebutsebanyak 0,23 ton ha-1 lebih tinggi dari padahasil pagar kebun 10 m x 10 yang hanyasekitar 1,96 ton ha-1. Hasil pengamatanHakim dan Agustian (2005) terhadap bobotkering titonia yang dilakukan selama satu
tahun pengamatan dimana untuk pangkasan2 bulan didapatkan sebanyak 6 kali pangkasmenghasilkan biomasa kering 5,9 ton ha-1pada pagar lorong. dan sebanyak 5,0 ton ha-1pada pagar kebun 10 m x 10 m.Pangkasan 2 bulan menghasilkanbobot kering titonia tertinggi yaitu sebanyak2.238 ton ha-1. Biomasa kering tersebutberbeda tidak nyata sebanyak 0,33 ton ha-1dibanding periode pangkas 4 bulan yangsebanyak 1,91 ton ha-1. Adanya perbedaanpada bobot kering pada periode pangkas 4bulan (U2) dengan jumlah cabang danjumlah daun diduga karena pengaruh kadarair pada titonia. Kadar air yang tinggi padatitonia dengan periode pangkas 4 bulandiduga mempengaruhi bobot kering titoniamenjadi lebih kecil dibandingkan bobotkering titonia pada periode pangkas 2 bulan.Hasil bobot kering titonia padamemperlihatkan bahwa rancangan baristanam pagar lorong jarak 5 m sama baiknyadengan pagar kebun 10m x 10m. Ditinjaupada periode pangkas dari 2 dan 4 bulanjuga sama baiknya.Walaupun jumlah cabang dan jumlahdaun lebih tinggi pada periode pangkas 4bulan. namun berat kering tertinggi
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didapatkan pada periode pangkas 2 bulan(2.24 ton/ha). Lebih tingginya bobot keringpada periode pangkas 2 bulan diduga karenapengaruh pemangkasan. Pada periodepangkas 2 bulan didapatkan dua kalipemangkasan sedangkan pada periodepangkas 4 bulan didapatkan satu kalipemangkasan. Seperti diketahui, salah satukeunggulan titonia adalah memilikiketahanan terhadap pemangkasan. Setelahpemangkasan biasanya titonia akan lebihcepat tumbuh kembali. Selain itu kadar airyang tinggi diduga menjadi faktor lain yangmenyebabkan rendahnya bobot kering padaperiode pangkas 4 bulan.Pada penelitian lapangan ini bilabobot kering di konversikan dalam kg/m2,maka diperoleh bobot kering titonia tertinggisebanyak 1,20 kg/m2 untuk 2 kalipemangkasan. Bila dalam satu tahun titoniadapat dipangkas sebanyak 6 kali, makadihasilkan bobot kering sekitar 3,60 kg/ m2/tahun. Berarti bobot kering dalam penelitianini lebih besar daripada di Kenya Afrika.Lauriks et al (1999 cit Hakim dan Agustian,
2003) melaporkan bahwa di Kenya titoniayang ditanam sebagai pagar pembatas kebunmenghasilkan bobot kering sekitar 1kg/m2/tahun. Hal ini diduga disebabkanoleh curah hujan di Sumatera Barat yangtinggi yaitu sekitar 5500 mm/tahun (Hakimdan Agustian, 2005) sehingga air tersediaterus untuk pertumbuhan titonia.Berdasarkan data diperoleh dapatdisimpulkan bahwa bobot segar tertinggiadalah pagar lorong jarak 5 m denganperiode pangkas 4 bulan (12.2 t ha-1).Sedangkan bobot kering tertinggi dari pagarlorong jarak 5m (2.19 ton ha-1) denganperiode pangkas 2 bulan (2.24 ton ha-1).
Berdasarkan analisis ragam terlihat bahwarancangan baris tanam tidak berpengaruhnyata terhadap hasil N titonia, tetapi periodepangkas berpengaruh nyata pada hasil Ntitonia. Dari Tablel 4 dapat dinyatakanbahwa dari segi rancangan barisan,rancangan pagar lorong jarak 5 mmemberikan hasil N tertinggi sebesar 55.464kg/ha. Hasil ini lebih besar 7.884 kg/haKandungan Hara Tithonia diversifolia
Tablel 4. Pengaruh rancangan baris dan periode pangkas terhadap hasil N Tithonia selama 4bulan pengamatan pada Ultisol Limau Manis. PadangPerlakuan Hasil N(kg/ha) Hasil Ca(kg/ha) Hasil Mg(kg/ha)Rancangan baris tanam (R)Pagar lorong jarak 5 m (R1) 55.46 a 9.276 a 4.256 aPagar kebun 10m x 10m (R2) 47.62 a 8.626 a 3.677 aKK (R) = 2.01 % 25.78 % 26.878 %Periode Pangkas (U)Periode pangkas 2 bulan (U1) 62.82 a 13.359 a 5.472 aPeriode pangkas 4 bulan (U2) 40.26 b 4.543 b 2.462 bKK (U) = 5.32 % 31.22 % 21.407 %Angka – angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidaknyata menurut BNT pada taraf 5 %
dibandingkan dengan pagar kebun 10 m x 10m yang hanya 47.62 kg/ha. Dilain pihak,perpanjangan umur pangkas dari 2 bulan ke4 bulan menurunkan hasil secara nyatasebesar 22.53 kg/ha dari 62.82 kg/ha padaperiode pangkas 2 bulan menjadi 40.26kg/ha pada periode pangkas 4 bulan Lebihtingginya hasil N pada perlakuan pagarlorong jarak 5 m diduga disebabkan olehsumbangan unsur hara N yang berasal darilimpahan pupuk N dari petak tanaman utama
dalam lorong yang lebarnya hanya 5 m, ataudari petak 10 m x 10 m. Di sampingitu ,dapat pula disebabkan oleh kurangnyapersaingan sinar matahari sesamanya karenatanaman berkembang bebas pada lebar baristanaman 1m.Pada (Tablel 4) memperlihatkanbahwa dari segi rancangan barisan, pagarlorong jarak 5 m menghasilkan Ca sebesar9.276 kg/ha. Hal ini berbeda tidak nyatasebesar 0,65 kg/ha dibandingkan dengan
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pagar kebun 10m x 10m yang memberikanhasil Ca sebesar 8.63 kg/ha. Periode pangkas2 bulan menghasilkan Ca lebih banyaksebesar 8.82 kg/ha dibandingkan pangkasan4 bulan. Tingginya hasil Ca pada perlakuanseperti tersebut diatas erat kaitannya denganbobot kering yang didapatkan. Bobot keringtitonia tertinggi juga didapatkan padaperlakuan tersebut sehingga hasil Ca yangdiperoleh pada perlakuan tersebut jugatinggi.Zamora (2004) melaporkan. bahwatitonia yang ditanam dalam pot mempunyairata-rata kandungan Ca 0.61 %. Berartihasil Ca pada penelitian ini lebih rendahdaripada penelitian pot. karena kadar Cahanya sebesar 0.42 %. sedangkan biladibandingkan dengan hasil pengamatan.Hakim dan Agustian (2004) yangmelaporkan bahwa tajuk berdaun 70 cmteratas titonia mengandung 0.24 % Ca, makakadar Ca pada penelitian ini lebih besar. Halini mungkin terjadi akibat adanya pemberianpupuk awal pada penelitian lapangan,sedangkan yang tumbuh alami di lapangantanpa input pupuk.Berdasarkan analisis ragam rancanganbaris tanam tidak berpengaruh nyataterhadap hasil Mg titonia, tetapi periodepangkas berpengaruh nyata. Pada Tablel 4dapat dilihat bahwa perpanjangan periodepangkas dari 2 bulan ke 4 bulan menurunkanhasil Mg secara nyata sebesar 3.010 kg/ha.Pada pada pagar lorong jarak 5 m hasil lebihtinggi 0.579 kg/ha dibandingkan pagarkebun 10m x 10m. Hal ini juga berkaitanerat dengan bobot kering yang didapatkanBobot kering tertinggi juga diperoleh padapagar lorong jarak 5m.Rata-rata kandungan Mg padapenelitian ini adalah 0.18 %. Deswita (2005)melaporkan bahwa kandungan hara Mg rata-rata 0.23 % dari penelitian yangdilakukannya. Hasil ini relatif sama, namunbila dibandingkan dengan hasil pengamatanHakim dan Agustian (2003) dimana rata-ratakandungan titonia yang tumbuh alamidilapangan (tajuk berdaun diatas 70 cm)adalah 0.51 %. Berarti hasil penelitian inilebih rendah. Hal ini mungkin disebabkanoleh perbedaan kesuburan tanah dan umurtitonia yang diamati. Titonia yang tumbuhsecara alami dilapangan sudah tua dan
mengalami beberapa kali pemangkasan,sedangkan penelitian ini baru melakukan 2kali pemangkasan pada umur titonia 2 bulandan 1 kali pada periode pangkas 4 bulan.Dari hasil-hasil pengamatan yangtelah dikemukakan, dapat dinyatakan bahwasecara umum rancangan baris tanam titoniasebagai pagar lorong jarak 5 m denganperiode pangkas 2 bulan adalah terbaikdalam menghasilkan bahan organik keringdan unsur hara N, Ca, dan Mg. Sedangkanbaris tanam titonia pagar kebun 10m x 10mdengan periode pangkas 2 bulan terbaikdalam menghasilkan unsur P dan K. Akantetapi. pada baris tanam 10m x 10m danpada pagar lorong yang berjarak 5 m tidakmenunjukkan perbedaan yang nyata untuksemua parameter yang diamati. Oleh karenaitu. kedua rancangan barisan tersebut dapatdigunakan untuk budidaya titonia dilapangan. Pernyataan ini dapat didukungdengan hasil pengamatan. Hakim danAgustian (2005) selama satu tahun. Merekajuga menyatakan bahwa kedua rancanganbaris tanam pagar lorong jarak 5 m danpagar kebun 10m x 10m, sama baiknyadalam menghasilkan bahan organik danunsur hara.Lain halnya dengan umur pangkas 2bulan dan 4 bulan yang berbeda nyata dalammenghasilkan bahan kering dan unsur haraDalam hal ini. periode pangkas 2 bulanmemberikan hasil bahan kering. hasil hara N.P. K. Ca dan Mg yang jauh lebih tinggi dannyata dibandingkan dengan periode pangkas4 bulan. Dengan demikian dapatdisimpulkan bahwa umur pangkas titoniayang tepat adalah setiap 2 bulan. Sedangkanrancangan pola baris tanam baik dalambentuk pagar lorong jarak 5 m dan bolehjuga dalam bentuk pagar kebun 10m x 10m.Hasil bahan organik kering sebesar 2ton/ha selama 4 bulan pengamatan cukupmenarik untuk dibahas. Budidaya secaraterus menerus dan periodik tithonia dapatmenghasilkan bahan organik di lahan usahasebanyak 2 ton/ha, diikuti dengan hasil Nsekitar 60 kg/ha, dan sebesar 80 kg/ha.Dengan demikian budidaya titonia di lahanusaha akan dapat menghemat pengeluaranpetani untuk penggunaan pupuk.Berdasarkan hasil penelitian dapatdisimpulkan bahwa untuk mendapatkan
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hasil N, Ca, dan Mg tertinggi dari titoniadapat dipakai rancangan barisan pagarlorong jarak 5m (55.464 kg/ha) denganperiode pangkas 2 bulan.
Hasil Analisis Kandungan P dan KTithonia diversifolia
Berdasarkan analisis ragam dapatdinyatakan bahwa hasil P dipengaruhi secaranyata oleh periode pangkas, sedangkanrancangan barisan yang tidak berpengaruhnyata Interaksi keduanya juga berpengaruhnyata.Pengaruh interaksi yang nyata pada Tablel 5dapat dijelaskan bahwa pada perlakuanpagar lorong jarak 5 m. Perpanjangan umurpangkas dari 2 bulan ke 4 bulan menurunkanhasil secara tidak nyata sebesar 2,00 kg/hadari 14,56 kg/ha pada periode pangkas 2bulan menjadi 12,56 kg/ha pada periodepangkas 4 bulan. Sedangkan pada pagar
kebun 10 m x 10 m perpanjangan periodepangkas dari 2 bulan ke 4 bulan menurunkanhasil P titonia secara nyata sebesar 10.479kg/ha dari 20.784 kg/ha pada periodepangkas 2 bulan menjadi 10.305 kg/ha padaperiode pangkas 4 bulan Selanjutnya padaperiode pangkas 2 bulan hasil pada pagarkebun 10 m x 10 m (20.784 kg/ha) lebihbesar dari pada pagar lorong jarak 5 m(14.556 kg/ha) secara nyata sebesar 6.228kg/ha. sedangkan pada periode pangkas 4bulan. pagar kebun 10 m x 10 m (10.305kg/ha) menurunkan hasil secara tidak nyatasebesar 2.254 kg/ha dibanding pagar lorongjarak 5 m (12.559 kg/ha)Dari uraian diatas, lebih tingginyahasil P pada perlakuan periode pangkas 2bulan diduga karena dilakukannya inputpupuk awal sebelum penanaman titonia danjuga karena adanya limpahan pupuk P daripetak tanaman utama dalam lorong yanglebarnya hanya 5 m atau dari petak 10m xTablel 5. Pengaruh rancangan baris dan periode pangkas serta interaksi keduanya terhadap hasilP Titonia selama 4 bulan pengamatan pada Ultisol Limau Manis. PadangRancangan Umur pangkasBaris tanam 2 bulan 4 bulan… hasil P (kg/ha)…Pagar lorong jarak 5m 14.556 Ab 12.559 AaPagar kebun 10 m x 10 m 20.784 Aa 10.305 BaKK = 19.340 % … hasil K (kg/ha)…Pagar lorong jarak 5m 72.577 Aa 59.903 Aa
Pagar kebun 10 m x 10 m 89.552 Aa 37.520 BbKK = 42.313 %Angka – angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama dan pada barisyang sama diikuti oleh huruf besar yang sama adalah berbeda tidak nyata menurut BNT padataraf 5 %
10m. Dari hasil P titonia nampak bahwapagar kebun 10 m x 10 m pada periodepangkas 2 bulan memberikan hasil P titoniatertinggi yaitu 20.784 kg/ha. Hal ini sudahsejalan dengan hasil N dan bobot keringyang telah dijelaskan terdahulu. Dalam halini bobot kering dan hasil N tertinggi jugadiperoleh pada rancangan baris tanam pagarkebun 10 m x 10 m dengan umur pangkas 2bulan.Pada penelitian lapangan ini. titoniayang ditanam mengandung 0.69% P Biladibandingkan dengan penelitian pot yangdilakukan oleh Zamora (2004) yang
melaporkan bahwa titonia yang ditanamdalam pot rata-rata mengandung 0.19 % P.Berarti hasil penelitian lapangan ini lebihbesar dari pada penelitian pot. Perbedaanmedia tumbuh diduga menjadi salah satualasan terjadinya perbedaan kandungan Ptitonia. Media didalam pot lebih terbatasdalam perkembangan akar dan penyerapanunsur hara, sedangkan di lapangan akarberkembang bebas.Berdasarkan analisis ragam hasil Ktitonia dipengaruhi secara nyata oleh periodepangkas. Sebelumnya, rancangan barisan
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yang berpengaruh nyata, interaksi keduanyajuga berpengaruh nyata.Pada (Tablel 5) terlihat bahwa pagarlorong jarak 5 m dapat meningkatkan hasilK titonia secara tidak nyata sebesar 2,70kg/ha dibanding pagar kebun 10 m x 10 mBila dibandingkan dengan periode pangkasterjadi penurunan hasil K titonia secaranyata dari pangkasan 2 bulan ke 4 bulansebesar 32.35 kg/ha.Pengaruh interaksi yang nyata pada(Tablel 5) dapat dijelaskan, bahwa padapagar lorong jarak 5 m, perpanjangan umurpangkas dari 2 bulan ke 4 bulan menurunkanhasil secara tidak nyata sebesar 12,67 kg/hadari 72,58 kg/ha pada periode pangkas 2bulan menjadi 59,90 kg/ha pada periodepangkas 4 bulan. Sebaliknya pada pagarkebun 10 m x 10 m terjadi penurunan hasilK secara nyata sebesar 52,03 kg/ha dari89,55 kg/ha pada periode pangkas 2 bulanmenjadi 37,52 kg/ha pada periode pangkas 4bulan. Selanjutnya pada periode pangkas 2bulan, hasil pada pagar kebun 10 m x 10 mlebih besar (89,55 kg/ha) secara tidak nyatasebesar 16,98 kg/ha dibanding pagar lorongjarak 5 m (72,58 kg/ha). Pada periodepangkas 4 bulan, terjadi penurunan hasil Ksecara nyata sebesar 22,38 kg/ha pada pagarkebun 10mx 10m bila dibandingkan denganpagar lorong jarak 5 m.Lebih tingginya hasil K padaperlakuan pagar kebun 10m x 10m didugakarena pengaruh limpahan pupuk dari petaktanaman utama. Selain itu dapat puladisebabkan oleh kurangnya persaingan sinarmatahari antar sesamanya karena tanamandapat berkembang bebas pada lebar baristanam 1 m.Dari penelitian ini didapatkan rata-rata kadar unsur K pada titonia sebesar3.077% K. Bila dibandingkan dengan yangdilaporkan oleh Jama et al (2000) danRutunga (1999) bahwa titonia yang tumbuhdi Kenya daun hijaunya mengandung unsurhara sebesar 3.5 – 4% K, maka pada hasilpenelitian ini sedikit lebih rendah. Hal inididuga akibat perbedaan pada bagiantanaman yang dianalisis. Dalam penelitianini batang dan daun titonia dicampursehingga tidak bisa dipastikan komposisikadar hara K pada batang dan daun. Hakimdan Agustian (2005) yang melakukan
pengamatan selama satu tahun mendapatkanbahwa hasil K sebesar 156 kg/ha/tahun padabaris lorong jarak 5 m dan 245 kg/ha/tahunpada pagar kebun 10 m x 10 m.Berdasarkan data dalam Tablel 5dapat disimpulkan bahwa perlakuan terbaikuntuk mendapatkan hasil P dan K tertinggiadalah pagar kebun 10 m x 10 m denganperiode pangkas 2 bulan yaitu sebesar 20,78kg/ha dan 89,55 kg/ha untuk P dan Kberturut-turut.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil percobaanrancangan baris tanam dan periode pangkastitonia pada Ultisol yang telah dibahas dapatdiambil kesimpulan, bahwa rancangan baristanam titonia dalam bentuk pagar lorongberjarak 5 m sama baiknya dengan bentukpagar kebun 10m x 10m dalammenghasilkan biomasa (bahan organik)kering dan hasil unsur hara N, P, K, Ca danMg. Periode pangkas titonia yang lebihtepat dalam memperoleh biomasa dan hasilunsur hara N, P, K, Ca dan Mg adalah tiap 2bulan. Budidaya titonia dengan rancanganbaris tanam pagar lorong jarak 5 m danpagar kebun 10m x 10m dan periodepangkas 2 bulan dapat menghasilkan sekitar2,2 ton/ha bahan kering; 62,82 kg N/ha;17,67 kg P/ha; 81,06 kg K/ha; 13,35 kgCa/ha; dan 5,47 kg Mg/ha, dalam masapemeliharaan 4 bulan.
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